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Abstrak 

Karyawan terbaik merupakan karyawan yang memiliki kualitas, kinerja dan keunggulan tersendiri pada 

bidangnya, adapun karyawan terbaik nantinya akan menjadi team leader bagi karyawan lainnya. Setiap 

team leader merupakan contoh dan panutan oleh karyawan lain, pemilihan team leader dilakukan untuk 

memberikan reward kepada karyawan yang telah bersungguh-sungguh terhadap perusahaannya dan hal 

tersebut akan menjadi motivasi bagi karyawan lainya untuk bisa mencapai tujuan perusahaan bersama-

sama, proses pemilihan team leader yang dilakukan banyak perusahaan sering sekali dilakukan 

pemilihan dengan cara menunjuk karyawan secara acak dan berdasarkan kedekatan pribadi, hal tersebut 

membuat banyak pihak karyawan lain medapatkan ketidakadilan dalam sebuah pekerjaan dan hal 

tersebut dapat berdampak buruk terhadap keberlangsungan perusahaan Karena memilih orang yang 

salah menjadi seorang team leader perlu dilakukan pemilihan dan seleksi karyawan menjadi seorang 

team leader menggunakan sebuah sistem untuk menghindari kesalahan pemilihan team leader, sebuah 

sistem dapat menemukan hasil nilai yang akurat dan tepat berdasarkan logika sebuah metode 

pengambilan keputusan. Metode MOOSRA yang merupakan salah satu metode yang sangat komplek 

dan memiliki tahapan sedehana digunakan pada pertimbangan pemilihan team leader sehingga 

mendapatkan hasi penelitian dari perhitungan nilai kriteria, ditemukan nilai sebesar 0,585 yang menjadi 

nilai tertinggi sebagai peringkat pertama yang layak dipilih sebagai team leader. 

Kata kunci: SPK, Team Leader, Moosra. 

Abstract 

The best employees are employees who have their own quality, performance and excellence in their 

fields, while the best employees will later become team leaders for other employees. Each team leader 

is an example and role model by other employees, the selection of a team leader is done to give rewards 

to employees who have been serious about their company and this will be a motivation for other 

employees to be able to achieve company goals together, the process of selecting a team leader that is 

This is done by many companies, the selection is often carried out by appointing employees randomly 

and based on personal proximity, this makes many other employees experience injustice in a job and 

this can have a negative impact on the sustainability of the company. Because choosing the wrong 

person to be a team leader needs to be done the selection and selection of employees to become a team 

leader uses a system to avoid mistakes in selecting a team leader, a system can find accurate and precise 

value results based on the logic of a decision-making method. The MOOSRA method, which is a very 

complex method and has simple stages, is used in consideration of the selection of a team leader so that 

the results of the research from the calculation of the criteria value are found, a value of 0.585 is found 

which is the highest value as the first rank that deserves to be chosen as a team leader. 

Keywords: DSS; Team Leader; Moosra. 

1. PENDAHULUAN 

Karyawan adalah seorang yang bekerja dalam 

sebuah perusahaan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh sebuah perusahaan tersebut, karyawan 

yang merupakan icon terpenting dalam menggerakan 

sebuah perusahaan dalam memenuhi cia-cita sebuah 

perusahaan didirikan, karyawan juga merupakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki pikiran 

dan kemampuan dalam menggerakan sebuah 

perusahaan dan tanpa adanya seorang karyawan maka 

sebuah perusahaan tidak akan pernah maju 

danberkembang dengan pesatnya, banyak dilakukan 

penelitian terhadap pentingnya karyawan dalam 

mempengaruhi dan memajukan sebuah perusahaan 

dengan baik. hal tersebut membuat banyak perusahaan 

melakukan kegiatan untuk meningkatkan semangat 

bekerja dan motivasi agar karyawan betah dan tetap 

konsisten memberikan yang terbaik kepada 

perusahaan tempat karyawan bekerja, salah satu 

motivasi yang ditawarkan adalah memberikan 

kesempatan dan peluang menaiki posisi atau jabatan 

yang baru kepada karyawan yang memiliki kualitas 

terbaik. Adapun salah satu reward  seperti 

memberikan peluang menjadi team leader,  reward 

karyawan terbaik, pimpinan perusahaan dan lain-

lain[1]. 

Team Leader adalah seseorang pemimpin dari 

sebuah kumpulan kelompok atau divisi pekerjaan 

yang berasal dari seorang karyawan, adapun pekerjaan 

seorang team leader  adalah memastikan beberapa 

tugas dan tanggung jawab pekerja dibawah 
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naungannya memenuhi SOP (Standar Operasional 

Procedural), memberikan teladan atau contoh terbaik 

yang dimulai dari diri sendiri untuk model terbaik 

perusahaan, memberikan motivasi dan semangat 

terhadap karyawan atau pekerja lainnya dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan mencapai tujuan 

perusahaan bersama dan mencapai kesejahteraan 

bersama pula[2]. Pada kasus yang sering terjadi 

seorang team leader tidak bertanggung jawab dengan 

baik terhadap apa yang telah dicapai. Banyak kasus 

perusahaan yang salah menetapkan karyawan menjadi 

seorang team leader seperti mengatur karyawan lain 

dengan tidak baik, tidak memberika contoh yang baik, 

bekerja sesuka hati tanpa target yang akan dicapai dan 

memanfaatkan jabatan dalam mengatur orang lain, hal 

tersebut membuat pekerjaan menjadi tidak maksimal 

dan tidak mewujudkan citra seorang pemimpin yang 

baik, sehingga perusahaan mengalami kerugian dan 

banyak dampak negatif lainnya. Masa jabatan team 

leader yang diberikan selama dua tahun akan menjadi 

penentu hasil produktifitas sebuah perusahaan dalam 

priode waktu tertentu, sehingga perlu dilakukan 

ketelitian dan penilaian yang tepat agar tidak salah 

memilih dan menentukan team leader  yang tepat. 

Pemilihan seharusnya dilakukan dengan cara objektif 

dan tersistem [3]. 
 Perlu dilakukan pemilihan menggunakan 

sebuah sistem untuk mendapatkan hasil pemilihan 

team leader yang lebih akurat dan juga hasil yang 

cepat, dengan adanya sistem akan mengurangi proses 

pemilihan secara subjektif. Adapun penelitian 

terdahulu yang menyatakan tentang pemilihan kasir 

terbaik menggunakan metode moosra dengan 

mendapatkan hasil sebesar “pemilihan kasir dalam 

menggunakan metode MOOSRA (Multi-Objective 

Optimasation On The Basis Of Simple Ration 

Analysis) dapat menyelesaikan permasalahan dalam 

pemilihan kasir di suzuya[4][5].  Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh ahad safitra pada tahun 2021 

terhdap pemilihan servicen advisor dari kandidat 

mekanik menggunakan sistem pendukung keputusan 

dan moosra dengan hasil penggunaan metode ini 

sangat sederhana dan selektif dalam membedakan 

terhadap keuntungan dan kerugian dan hasil 

akumulasi penelitian dari keseluruhan nilai terdapat 

nilai tertinggi dengan perbedaan nilai yang 

signifikansi tinggi[6]. Penelitian terdahulu lainnya 

yang dilakukan oleh faranak feizi dalam memilih 

mineral protein pada greenfield dimana pada 

penelitian ini digunakan kombinasi antara penggunaan 

fucom-moora dan fucom-moosra pada penelitian ini 

melihat kemungkinan dua diantara penyelesaikan 

kasus digunakan dengan tahapan yang sederhana dan 

memiliki nilai yang berbeda berdasrkan cost dan 

benefit tetapi tetap memiliki urutan yang sama”[7]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini melakukan penerapan metode kuantitatif 

yaitu metode yang menghasilkan nilai berupa 

parameter persentasi atau hasil matematika yang 

diolah sebuah penerapan metode dalam proses 

penyelesaiam permasalahan. Penelitian ini 

“menggunakan metode kuantitatif dimana proses dan 

hasil terhadap penelitian merupakan hasil dari sebuah 

sistem yang berdasarkan pembacaan data secara 

matematika, setiap kegiatan penelitian dilakukan 

proses perhitungan berdasarkan panduan dan 

metodologi penelitian [8]. Tujuan dari adanya sebuah 

metodolog penelitian agar dalam proses penyelesaian 

permasalahan terhadap kasus, lebih mudah dipahamin 

dan lebih tertata” [9]

. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem 

yang diciptakan menggunakan penerapan teknologi 

komputer, baik menggunakan penerapan sistem 

komputer berbasis dektop maupun mobile, pada 

sistem yang dirancang menggunakan logika berpikir 

dari pemahaman manusia atau kecerdasan manusia 

yang diterapkan dalam sebuah sistem komputer, dalam 

sebuah sistem pendukung keputusan tentunya harus 

diketahui beberapa kriteria yang akan diproses dan 

jumlah alternatif yang selanjutnya pada sistem 

pendukung keputusan digunakan metode penyelesaian 

permasalahan, adapun metode tersebut sebangai 

logika yang digunakan dalam menghitung setiap aspek 

pertimbangan yang di input kedalam sebuah sistem 

untuk mendapatkan perolehan atau output  berupa nilai 

dan perangkingan. [10][11].  

2.2 Team Leader 

Team Leader adalah seseorang pemimpin dari sebuah 

kumpulan kelompok atau divisi pekerjaan yang 

berasal dari seorang karyawan, adapun pekerjaan 
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seorang team leader  adalah memastikan beberapa 

tugas dan tanggung jawab pekerja dibawah 

naungannya memenuhi Standar Operasional 

Procedural, memberikan teladan atau contoh terbaik 

yang dimulai dari diri sendiri untuk model terbaik 

perusahaan, memberikan motivasi dan semangat 

terhadap karyawan atau pekerja lainnya dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan mencapai tujuan 

perusahaan bersama dan mencapai kesejahteraan 

bersama pula [12]. 

2.3 Metode Moosra 

Metode MOOSRA (Multi-Objective Optimasation On 

The Basis Of Simple Ration Analysis)  merupakan 

“metode yang cukup baru dan sangat sederhana 

pengerjaanya dengan proses yang mudah dipahami 

sehingga metode ini telah banyak digunakan oleh 

beberapa peneliti lainnya, berikut merupakan tahapan 

dalam penyelesaian logika metode Moosra (Multi-

Objective Optimasation On The Basis Of Simple 

Ration Analysis)” [13]–[15]. 

1. Matriks Keputusan  

𝑋 = [

𝑋11
𝑋21
𝑋31
𝑋𝑚1

𝑋12
𝑋22
𝑋32
𝑋𝑚2

𝑋13
𝑋23
𝑋33
𝑋𝑚3

𝑋1𝑛
𝑋2𝑛
𝑋3𝑛
𝑋𝑚𝑛

]  ............... (1) 

2. Normalisasi Matriks  

𝑋∗𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋2𝑖𝑗𝑚
𝑖=1

  ............................................ (2) 

 

3. Nilai Preferensi  

𝑌𝑖 =
∑ 𝑤𝑗 𝑋∗𝑔

𝑗=1 𝑖𝑗

∑ 𝑊𝑗𝑋
∗𝑖𝑗𝑛

𝑗=𝑔+1

  ........................................... (3) 

 

𝑌𝑖 = 
∑ 𝑋∗𝑖𝑗

𝑔
𝑗=1

∑ 𝑋∗𝑖𝑗𝑛
𝑗=𝑔+1

  .............................................. (4) 

4. Perangkingan  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengambilan keputusan terhadap penentuan team 

leader dilakukan dengan menggunakan tahapan 

perhitungan metode MOOSRA (Multi-Objective 

Optimasation On The Basis Of Simple Ration 

Analysis) yang dimulai dengan menentukan kriteria 

atau biasa disebut dengan syarat dan ketentuan yang 

harus dipenuhi dalam membuat sebuah petimbangan 

pengambilan keputusan, harus memiliki alternatif dan 

perhitungan dilakukan dengan menemukan nilai angka 

dari masing-masing keterangan data, hasil merupakan 

nilai tertinggi yang digunakan sebagai alternatif 

terpilih dalam perhitungan menggunakan metode 

MOOSRA (Multi-Objective Optimasation On The 

Basis Of Simple Ration Analysis) 

Tabel 1. Data Kriteria  

Kode  Kriteria Jenis Bobot 

C1 Loyalitas Benefit 10% 

C2 Disiplin Benefit 20% 

C3 Masa Kerja Benefit 30% 

C4 Prestasi Benefit 40% 

Berikut ini merupakan aplikasi e-commerce yang 

diusulkan sebagai berikut ini: 

Tabel 2. Data Alternatif 

Alternatif Keterangan 

A1 Candra 

A2 Syahputri 

A3 Mikail 

A4 Ishaq  

A5 Lestari  

Adapun nilai kriteria dari masing-masing alternatif sebagai berikut ini: 

Tabel 3. Data Alternatif dan Nilai Kriteria  

Alternatif 
 Kriteria   

C1 C2 C3 C4 

Candra Baik Cukup Disiplin 3 Tahun Baik 

Syahputri Cukup Sangat Disiplin 2 Tahun Cukup 

Mikail Buruk Kurang Disiplin 1 Tahun Buruk 

Ishaq  Sangat Baik Cukup Disiplin 5 Tahun Baik 

Lestari  Sangat Buruk Kurang Disiplin 4 Tahun Cukup 

Data yang tidak merupakan nilai angka harus dirubah 

menjadi nilai angka, Karena dalam menyelesaikan 

sebuah metode harus memiliki nilai angka agar dapat 

dilakukan proses perhitungan, sehingga dapat 

dibentuk parameter sebagai berikut ini: 

Tabel 4.  Nilai Keterangan Kriteria 

Kriteria Skala Bobot 

Loyalitas 

Sangat Buruk 1 

Buruk 2 

Cukup 3 

Baik 4 
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Sangat Baik 5 

Disiplin 

Sangat Kurang Disiplin 1 

Kurang Disiplin 2 

Cukup Disiplin 3 

Disiplin 4 

Sangat Disiplin 5 

Masa Kerja 

1 Tahun 1 

2 Tahun 2 

3 Tahun 3 

4 Tahun 4 

Lebih Dari 4 Tahun 5 

Prestasi 

Sangat Buruk 1 

Buruk 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Ubah data huruf ke data angka yang telah ditentukan 

pada keterangan table 4. Sehingga hasil sebagai 

berikut ini: 

Tabel 5. Nilai Alternatif terhadap Kriteria  

Alternatif 
 Kriteria   

C1 C2 C3 C4 

Candra 4 3 3  4 

Syahputri 3 5 2  3 

Mikail 2 2 1  2 

Ishaq  5 3 5  4 

Lestari  1 2 4  3 

3.1 Perhitungan Menggunakan Metode Moosra 

Dalam menggunakan metode moosra berikut 

merupakan langkah penyelesaiannya: 

1. Matriks keputusan  

Merupakan nilai yang sudah dirubah menjadi 

angka 

Xij [m x n ]= 

[
 
 
 
 
4 3 3 4
3 5 2 3
2 2 1 1
5 3 5 4
1 2 4 3]

 
 
 
 

 

2. Normalisasi Matriks Keputusan  

 Xij(Xij
*) Yi 

𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑥2𝑖𝑗𝑚
𝑖=1

 

Untuk C1 

X1 = √42 + 32 + 22 + 52 + 12 

      = √55 

      =  7,416 

* X11 = 
𝑋11

𝑋1
= 

4

7,416
= 0,539  

* X21 = 
𝑋21

𝑋1
= 

3

7,416
= 0,404 

* X31 = 
𝑋31

𝑋1
= 

2

7,416
= 0,269 

* X41 = 
𝑋41

𝑋1
= 

5

7,416
= 0,674 

* X51 = 
𝑋51

𝑋1
= 

1

7,416
= 0,134 

 

Untuk C2 

X2 = √32 + 52 + 22 + 32 + 22 

      = √51 

      = 7,141 

* X12 = 
𝑋12

𝑋1
= 

3

7,141
= 0,42  

* X22 = 
𝑋22

𝑋1
= 

5

7,141
= 0,7 

* X32 = 
𝑋32

𝑋1
= 

2

7,141
= 0,28 

* X42 = 
𝑋42

𝑋1
= 

3

7,141
= 0,42 

* X52 = 
𝑋52

𝑋1
= 

2

7,141
= 0,28 

 

Untuk C3 

X3 = √32 + 22 + 12 + 52 + 42 

      = √55 

      = 7,146 

* X13 = 
𝑋13

𝑋1
= 

3

7,146
= 0,419  

* X23 = 
𝑋23

𝑋1
= 

2

7,146
= 0,279 

* X33 = 
𝑋33

𝑋1
= 

1

7,146
= 0,139 

* X43 = 
𝑋43

𝑋1
= 

5

7,146
= 0,699 

* X53 = 
𝑋53

𝑋1
= 

4

7,146
= 0,559 

 

Untuk C4 

X4 = √42 + 32 + 12 + 42 + 32 

      = √51 

      = 7,141 

* X14 = 
𝑋14

𝑋1
= 

4

7,141
= 0,56  

* X24 = 
𝑋24

𝑋1
= 

3

7,141
= 0,42 

* X34 = 
𝑋34

𝑋1
= 

1

7,141
= 0,14 

* X44 = 
𝑋44

𝑋1
= 

4

7,141
= 0,56 

* X54 = 
𝑋54

𝑋1
= 

3

7,141
= 0,42 
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Berikut ini adalah normalisasi dari perhitungan  
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑥2𝑖𝑗𝑚
𝑖=1

 
X*ij = 

[
 
 
 
 
0,539 0,42 0,419 0,56
0,404 0,7 0,279 0,42
0,269 0,28 0,139 0,14
0,674 0,42 0,699 0,56
0,134 0,28 0,559 0,42]

 
 
 
 

 

 

3. Mencari Preferensi Yi 

 

* Y1 = (0,1 x 0,539) + (0,2 x 0,42) + (0,3 x 0,419) + (0,4 x 0.56) = 0,487 

* Y2 = (0,1 x 0,404) + (0,2 x 0,70) + (0,3 x 0,279) + (0,4 x 0.42) = 0,432 

* Y3 = (0,1 x 0,269) + (0,2 x 0,28) + (0,3 x 0,139) + (0,4 x 0.14) = 0,180 

* Y4 = (0,1 x 0,674) + (0,2 x 0,42) + (0,3 x 0,699) + (0,4 x 0.56) = 0,585 

* Y5 = (0,1 x 0,134) + (0,2 x 0,28) + (0,3 x 0.559) + (0,4 x 0.42) = 0,405 

Tabel 6. Perangkingan 

Alternatif 
C1+C2+C3+C4 

(Benefit) 
Cost 

Y= Benefit 

/Cost 
Rangking 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

0,485 

0,432 

0,180 

0,585 

0,405 

- 

- 

- 

- 

- 

0,485 

0,432 

0,180 

0,585 

0,405 

2 

3 

5 

1 

4 

4. KESIMPULAN 

Pencarian nilai terhadap karyawan yang dipilih 

menjadi team leader menjadi sangat selektif 

dikarenakan proses yang lebih kompleks berdasarkan 

nilai kriteria yang telah dipenuhi oleh masing-masing 

alternatif atau peserta yang akan diuji, setiap langkah 

perhitungan mempertimbangkan nilai antara satu 

dengan yang lainya sehingga menghasilkan nilai 

perbandingan yang nyata, pada tahapan menggunakan 

metode MOOSRA mendapatkan hasil perolehan nilai 

tertinggi sebagai nilai yang terpilih menjadi keputusan 

yang digunakan menjadi alternatif usulan, hasil 

penelitian ini mendapatkan nilai tertinggi sebesar 

0,585.  
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